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ABSTRAK

Tiva Hanim Humayra: Analisis Pemahaman Kimia dan Keterampilan Proses
Kurikulum Merdeka pada Materi Struktur Atom Fase E
SMA/MA

Kemendikbudristek telah mengeluarkan perubahan kurikulum baru, yaitu
Kurikulum Merdeka yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2022
tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.
Capaian pembelajaran yang tercantum dalam BSKAP 033 tahun 2022 terdapat 3 bagian
naskah CP, antara lain CP kimia secara umum, CP per-fase dan CP per-elemen tiap
fase, dimana terdiri dari elemen pemahaman kimia dan keterampilan proses. Pada CP
kimia tidak tercantumkan semua materi yang akan dipelajari karena ada materi-materi
yang tersamarkan terdapat pada standar isi serta hirarki materi pada buku IPA fase E
SMA/MA terbitan Kemendikbud materi struktur atom belum urut dan belum lengkap.
Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terkait capaian pembelajaran kimia. Hirarki
materi pada topik struktur atom dianalisis berdasarkan keluasan dan kedalaman
materinya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis
konten. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
pustaka dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang
dikembangkan oleh Milles dan Huberman. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1)
rumusan capaian pembelajaran (CP) kimia menjadi komprehensif jika CP fase E dan
CP per elemen dikombinasikan sehingga terdiri dari satu kesatuan yang utuh antara
lain, kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap, (2) perumusan tujuan
pembelajaran (TP) dari CP kimia direkomendasikan menggunakan alternatif
penurunan TP ketiga pada buku Panduan dan Pembelajaran yaitu penurunan TP
berdasarkan lintas elemen CP, (3) hirarki materi struktur atom dianalisis berdasarkan
keluasan dari CP dan standar isi, kedalaman dari buku kimia texthook standar, dan
dibatasi oleh buku IPA Kemendikbud yang dipelajari siswa.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pemahaman Kimia, Keterampilan Proses,
Struktur Atom
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan komponen paling penting dalam proses kegiatan
pembelajaran disemua jenjang pendidikan. Kurikulum digunakan untuk menyusun
progam pembelajaran yang memenuhi tujuan yang diinginkan, seperti yang
dinyatakan dalam pasal 1 Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003, yakni kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan untuk pedoman penyelenggara proses pembelajaran
guna mencapai tujuan Pendidikan.

Kurikulum selalu mengalami perubahan karena bersifat fleksibel, yang berarti
kurikulum mestinya disesuaikan dengan perubahan zaman atau kebutuhan dan
kondisi peserta didik guna meningkatkan kualitas dan standar pendidikan di negara
tersebut (Fahira et al., 2022). Perubahan kurikulum tentunya tidak dapat dihindari
dan dilewati, namun harus selalu dijalani dan disesuaikan dengan kebutuhan dan
juga prinsip. Kurikulum di Indonesia selalu mengalami perubahan mengikuti
perkembangan politik, ekonomi, sosial, dan juga teknologi yang semakin maju
(Sadewa, 2022).

Kemendikbudristek telah mengeluarkan perubahan kurikulum baru untuk
menyempurnakan dari kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Merdeka yang
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman

Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Kurikulum



Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam
dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Kemendikbud, 2022). Kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang membantu kegiatan proses pembelajaran
menjadi beragam dan berfokus pada konten-konten yang esensial untuk membantu
peserta didik dalam memahami konsep dalam waktu yang cukup (Nurani et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan pendapat (Daga, 2021) kebebasan guru dalam
kegiatan pembelajaran adalah makna dari pembelajaran dalam kurikulum merdeka.
Sistem kurikulum ini memberikan guru kesempatan untuk mengatur proses
pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Kurikulum merdeka menggunakan istilah Capaian Pembelajaran (CP) dalam
proses pembelajaran, yang merupakan standar untuk kurikulum merdeka
berdasarkan BSKAP No 033 Tahun 2022. Capaian Pembelajaran (CP) merupakan
kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk
mata pelajaran Kimia, capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase E dan berakhir
di Fase F (BSKAP, 2022). Capaian pembelajaran digunakan oleh pendidik sebagai
acuan dalam pembelajaran intrakurikuler. Hal ini diharapkan dapat membantu guru
supaya lebih leluasa dalam merancang alur tujuan pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik.

Pada BSKAP Nomor 33 tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran, untuk mata
pelajaran kimia SMA tercantum tiga naskah CP, antara lain CP kimia secara umum,

CP per-fase yang terdiri dari fase E dan fase F, serta CP per-elemen disetiap fase.



Dalam CP terdapat 2 elemen yang dimiliki pada masing- masing CP dimana terdiri
dari elemen pemahaman kimia dan keterampilan proses. Pemahaman kimia berisi
rangkaian semua materi yang dipelajari siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Keterampilan proses berisi rangkaian keseluruhan kegiatan alamiah dimulai dari
mengamati terakhir dengan mengkomunikasikan hasil (BSKAP, 2022). Oleh
karena CP yang ditemui beragam dalam satu mata pelajaran, pendidik mesti
mempelajari CP secara menyeluruh tentang subjek yang diampu. Akan tetapi, CP
kurang spesifik untuk mengarahkan pembelajaran sehari-hari. CP harus diuraikan
menjadi beberapa tujuan pembelajaran yang lebih konkret dan operasional, yang
diperoleh secara individual oleh peserta didik hingga mencapai pada akhir fase
(Anggraena et al., 2022).

Capaian pembelajaran diuraikan menjadi tujuan-tujuan pembelajaran yang
bersifat operasional dan konkret (Hastasasi et al., 2022). Untuk mencapai capaian
pembelajaran dalam satu fase, guru harus membuat beberapa tujuan pembelajaran
yang harus dicapai oleh peserta didik dalam satu atau lebih jam pelajaran
(Anggraena et al., 2022). Tujuan-tujuan pembelajaran tersebut kemudian diurutkan
menjadi alur tujuan pembelajaran (ATP). ATP adalah rangkaian tujuan
pembelajaran yang disusun secara logis menurut urutan pembelajaran sejak awal
hingga akhir suatu fase. Alur ini disusun secara logis menurut urutan pembelajaran
sejak awal hingga akhir suatu fase (Hastasasi et al., 2022). Namun berdasarkan
angket yang disebarkan ke beberapa guru kimia di kota Padang, 70% guru

terkendala dalam penurunannya menjadi tujuan pembelajaran. Maka dari itu



penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis capaian pembelajaran sampai
menurunkannya menjadi tujuan pembelajaran.

Pada proses pembelajaran, pendidik juga harus memiliki tujuan yang jelas
dengan berbagai bahan materi yang harus dipenuhi untuk mencapai CP yang telah
ditetapkan. Dalam prosesnya seorang pendidik harus menggunakan berbagai cara
atau strategi agar memudahkan peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu,
penting bagi guru memahami CP untuk mata pelajarannya secara menyeluruh
termasuk pada elemen keterampilan prosesnya dan tidak berfokus pada
pengetahuan atau pemahaman saja karena memahami CP merupakan tahapan
pertama yang sangat penting dilakukan oleh pendidik (Anggraena et al., 2022).

Untuk menganalisis CP dan menguraikannya menjadi TP diperlukan panduan
dalam menganalisisnya. Seperti buku Panduan Pembelajaran dan Asesmen yang
diterbitkan oleh Kemendikbud, didalamnya tertera mengenai bagaimana kegiatan
pembelajaran untuk kurikulum merdeka, termasuk bagaimana cara menganalisis
CP sampai menguraikannya ke TP. Namun CP yang dianalisis pada buku tersebut
hanya dicontohkan hanya pada CP PAUD, CP Pendidikan Pancasila Fase A, CP
Matematika Fase B, dan CP Teknik Mesin SMK. Dimana memiliki elemen yang
sangat berbeda dengan mata pelajaran kimia. Serta penggunaan alternatif dalam
perumusan TP-nya pun juga berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis CP mata pelajaran kimia dan menguraikannya
menjadi TP hingga ATP, serta bagaimana hirarki materi yang sesuai dengan konten

keilmuan kimia.



Pelaksanaan pembelajaran yang baik juga ditentukan oleh materi yang
diajarkan. Materi pembelajaran merupakan salah satu instrumen penting
tercapainya tujuan standar kompetensi lulusan. Materi yang diajarkan tidak boleh
terlalu sedikit dan terlalu banyak. Jika materi yang diajarkan terlalu sedikit maka
kemungkinan kompetensi dasar tidak tercapai begitupun sebaliknya (Setiawan et
al., 2018a). Materi yang disajikan harus berurut, karena jika materi tidak
disampaikan secara berurut maka akan menyulitkan peserta didik dalam memahami
materi tersebut (Widyaharti et al., 2015).

Faktanya dilapangan, masih terdapat beberapa masalah terkait dengan urutan
materi pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh Susanti et al (2023), berdasarkan
tanggapan guru ketika diwawacarai menyatakan bahwa penyusunan materi pada
materi struktur atom tidak berurut dan tidak jelas sehingga membuat siswa
kesulitan dalam memahami materinya. Dan Januarita et al (2023) juga menjelaskan
bahwa gruru menggunakan buku paket yang diterbitkan Kemendikbud untuk fase
E, namun buku ajar yang digunakan mengandung hirarki materi yang tidak lengkap
dan tidak runtut, dan kurang membantu siswa dalam memahami materi sistem
periodik unsur. Berdasarkan angket yang disebar kebeberapa guru kimia di kota
Padang, juga menyatakan bahwa buku kemendikbud kimia belum sesuai dengan
capaian pembelajaran dan standar isi serta konten keilmuan kimianya.

Analisis lingkup materi dilakukan pada topik struktur atom dan aplikasinya
dalam nanoteknologi, yang merupakan salah satu konten materi yang tercantum

pada capaian pembelajaran. Peserta didik kurang memahami materi struktur atom,



baik dari konsep pemahaman esensial maupun hubungan antar konsep prasyarat
yang sudah diberikan sebelumnya. Oleh sebab itu, maka diperlukannya penyajian
materi yang jelas dan berurut agar peserta didik dapat memahami hubungan
masing-masing konsep (Mawarni et al., 2017). Selain itu materi struktur atom dan
aplikasinya dalam nanoteknologi juga diharapkan mampu mengubah dinamika
berpikir dan pandangan siswa terhadap mata pelajaran kimia dimana siswa
cenderung menganggap materi kimia hanya bersifat teoritis padahal konsep kimia
cenderung dapat diterapkan dalam perkembangan teknologi hingga teknologi nano.

Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian untuk menganalisis pemahaman kimia dan keterampilan
proses pada Kurikulum Merdeka dengan judul “Analisis Pemahaman Kimia dan
Keterampilan Proses Kurikulum Merdeka pada Materi Struktur Atom Fase

E SMA/MA”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dikemukakan, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat identifikasi sebagai berikut:
1. Ditemukannya tiga naskah capaian pembelajaran kimia pada BSKAP No.033
tahun 2022.
2. Adanya kendala dalam penurunan capaian pembelajaran menjadi tujuan

pembelajaran.



3. Buku Kemendikbud kimia SMA fase E yang beredar untuk materi struktur atom
dan aplikasinya dalam nanoteknologi, masih belum sesuai dengan hirarki
konten materinya.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi, agar penelitian ini lebih
terarah maka dibuat batasan masalah untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Maka capaian pembelajaran yang akan dianalisis terfokus pada analisis capaian

pembelajaran kimia yang terdiri dari elemen pemahaman kimia dan keterampilan

proses pada dokumen pemerintah BSKAP Nomor 033 Tahun 2022. Analisis hirarki
materi dilakukan pada topik struktur atom dan aplikasinya dalam nanoteknologi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana analisis capaian pembelajaran pada elemen pemahaman kimia dan
keterampilan proses pada capaian pembelajaran kimia fase E SMA/MA?

2. Bagaimana analisis penurunan CP menjadi TP untuk kimia fase E SMA/MA?

3. Bagaimana analisis hirarki konten materi pada topik struktur atom dan

aplikasinya dalam nanoteknologi?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

. Mendeskripsikan analisis capaian pembelajaran pada elemen pemahaman

kimia dan keterampilan proses pada capaian pembelajaran kimia fase E.
Mendeskripsikan analisis penurunan capaian pembelajaran kimia fase E
SMA/MA menjadi tujuan pembelajaran.

Mendeskripsikan analisis hirarki konten materi pada topik struktur atom dan

aplikasinya dalam nanoteknologi.

F. Manfaat Penelitian

l.

Bagi Peneliti, merupakan pengalaman dalam menganalisis pemahaman kimia
dan keterampilan proses kurikulum merdeka pada materi struktur atom dan
aplikasinya dalam nanoteknologi.

Bagi Guru, dapat menjadi rekomendasi dalam analisis capaian pembelajaran,
mempersiapkan pembelajaran seperti modul ajar, bahan ajar, instrumen
pembelajaran, maupun pertimbangan dalam pemilihan metode pembelajaran.
Bagi Peneliti lain, sebagai dasar rujukan atau rancangan awal untuk peneliti
selanjutnya.

Bagi Pemerintah, dapat dijadikan sebagai rekomendasi dalam melakukan

evaluasi kurikulum merdeka mendatang.



